
 

Tugas Akhir 
Analisis Risiko Rantai Pasok Baja Tulangan dan Beton Ready Mix  

pada Proyek Konstruksi Gedung Dalam Masa Pandemi Covid-19 
 

 

  19 
Verrellian Budiyanto  16.B1.0027 

Moreno Toricelli   16.B1.0122 

 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Uraian Umum 

Konsep dari penelitian ini merupakan studi kasus yang berguna untuk mendapatkan 

pengetahuan terkait analisa risiko rantai pasok material beton ready mix dan baja 

tulangan dalam masa Pandemi Covid-19. Penelitian akan dilakukan pada dua 

proyek konstruksi bangunan gedung yang berada di Kota Semarang dan Kabupaten 

Bandung. Responden yang digunakan pada penelitian ini yaitu dari pihak 

kontraktor dan masing-masing dari pihak supplier beton ready mix dan baja 

tulangan. Data penelitian yang digunakan dari responden memiliki durasi atau 

rentang waktu mulai dari 1 April 2020 sampai 1 Juli 2020. Penelitian studi kasus 

ini terdiri dari empat tahap yang terdiri dari: 

a. Tahapan I, meliputi kegiatan pengumpulan pustaka dan melakukan kajian 

literatur. Keluaran Tahap I adalah ujian proposal. 

b. Tahapan II, kegiatan lanjutan setelah ujian proposal, yaitu melakukan survei. 

Tahap II mempunyai keluaran yang meliputi pengolahan data, analisis data, dan 

pembahasan. 

c. Tahapan III, meliputi kegiatan penyusunan kesimpulan dan saran. Seminar draft 

merupakan keluaran dari Tahap III. 

d. Tahapan IV, merupakan tahap akhir yang meliputi tahap penyempurnaan hasil 

seminar draft, dengan keluaran yaitu ujian tugas akhir. 

Empat tahap kegiatan penelitian dengan masing-masing masukan, kegiatan, dan 

keluarannya. Tahap I merupakan tahap awal penelitian dengan keluaran yaitu ujian 

proposal. Tahap II merupakan lanjutan dari ujian proposal yaitu pelaksanaan survei, 

dengan keluaran yaitu pengolahan data survei, analisis data, dan pembahasan. 

Tahap III merupakan penyusunan kesimpulan dan saran, dengan keluaran yaitu 

seminar draft. Tahap IV merupakan tahap akhir dari penelitian, yaitu 

penyempurnaan hasil seminar draft, dengan hasil akhir adalah ujian tugas akhir. 

Tahapan penelitian diperlihatkan pada Gambar 3.1. 
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3.2 Tahap I (Ujian Proposal) 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan sumber-sumber pustaka perihal penelitian 

yaitu analisis rantai pasok beton ready mix dan baja tulangan pada bangunan 

gedung. Sumber pustaka yang dikumpulkan meliputi teori mengenai rantai pasok, 

industri konstruksi, beton ready mix dan baja tulangan, dan manajemen risiko. 

Setelah melakukan pengumpulan sumber pustaka, dilakukan kajian literatur. Kajian 

literatur meliputi pengkajian mengenai latar belakang masalah rantai pasok beton 

ready mix dan baja tulangan, identifikasi awal variabel risiko dengan kajian literatur 

dan penulusuran referensi untuk melihat permasalahan pada sistem rantai pasok 

beton ready mix dan baja tulangan, dan identifikasi penanganan yang dilakukan 

terhadap risiko-risiko yang masuk ke dalam kategori tinggi. 

Pada tahap kajian literatur, diketahui bahwa konstruksi bangunan gedung di 

Indonesia merupakan jenis konstruksi kedua paling banyak dikerjakan di bawah 

konstruksi bangunan sipil. Konstruksi bangunan gedung tidak dapat lepas dari 

material beton ready mix dan baja tulangan. Oleh karena itu sistem rantai pasok 

kedua material tersebut menjadi faktor utama berhasil atau tidaknya sebuah proyek 

konstruksi. Pada masa Pandemi Covid-19 ini terjadi pembatasan sosial berskala 

besar yang membuat beberapa proyek konstruksi harus berhenti. Proyek konstruksi 

yang masih berjalan diharuskan untuk melakukan monitoring keamanan terhadap 

seluruh sistem yang berkaitan dengan rantai pasok.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi risiko pada rantai pasok material 

beton ready mix dan baja tulangan pada masa Pandemi Covid-19. Penelitian 

dilakukan dari sudut pandang pihak kontraktor sebagai pelaksana dan pihak 

supplier sebagai pemasok yang ditinjau dari lima aliran. Lima aliran tersebut yaitu 

aliran material, aliran finansial, aliran informasi, aliran relasional, dan aliran 

inovasi. Risiko yang diteliti pada penelitian ini adalah risiko yang terdapat pada 

aktivitas rantai pasok dalam hubungan kerja antara pihak kontraktor sebagai 

pelaksana dengan pihak supplier sebagai pemasok. Dalam membantu dilakukannya 

pengumpulan data penelitian, maka diperlukan instrumen survei berupa kuesioner.  



22 
Tugas Akhir 

Analisis Risiko Rantai Pasok Baja Tulangan dan Beton Ready Mix  

pada Proyek Konstruksi Gedung Dalam Masa Pandemi Covid-19 

 

 Verrellian Budiyanto  16.B1.0027 

Moreno Toricelli   16.B1.0122 

Urutan pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan dilakukan survei 

pendahuluan kepada responden yaitu pihak kontraktor dan supplier. Selanjutnya 

dilakukan survei utama dan survei respon risiko dengan responden lanjutan dari 

survei pendahuluan.  

Sebelum dilakukan survei pendahuluan, dilakukan penyusunan identifikasi awal 

risiko dalam lima kategori aliran yaitu aliran material, aliran finansial, aliran 

informasi, aliran relasional, dan aliran inovasi. Penyusunan identifikasi awal risiko 

ini berdasarkan dari kajian literatur. Identifikasi awal risiko dari sudut pandang 

kontraktor dan supplier dapat diperlihatkan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Identifikasi Awal Risiko dari Sudut Pandang Kontraktor dan Supplier 

Aliran Material 

No Variabel Risiko 

A1 Kelangkaan material yang menyebabkan tidak tepat waktu dalam pengiriman. 

A2 Kegagalan dalam pengiriman material yang diakibatkan oleh kecelakaan lalu lintas. 

A3 
Ketidakstabilan suplai material oleh supplier kepada pihak kontraktor karena 
pembatasan sosial. 

A4 Keterlambatan dalam pengiriman material yang diakibatkan oleh cuaca yang buruk. 

A5 
Ketidaksesuaian antara jumlah material yang dikirim oleh supplier kepada pihak 

kontraktor dengan jumlah permintaan dari pihak kontraktor. 

A6 
Kegagalan pengiriman material yang dikirim oleh supplier kepada pihak kontraktor 

karena lokasi proyek yang sulit dilalui. 

A7 
Ketidaksesuaian mutu atau kualitas material yang dikirim oleh supplier kepada pihak 

kontraktor terhadap standar mutu sesuai spesifikasi pada kontrak. 

A8 
Risiko akibat persyaratan ketat yang berlaku di sekitar lingkungan proyek terkait 

pengadaan material oleh supplier kepada kontraktor ke lokasi proyek. 

A9 Keterlambatan dalam pengiriman material akibat penutupan beberapa akses jalan. 

A10 Kesulitan mendapatkan suplai material akibat penutupan sebagian besar supplier. 

Aliran Finansial 

No Variabel Risiko 

A11 Pembayaran yang terlambat atau bahkan tidak terbayarnya supplier. 

A12 Harga yang diberikan oleh supplier kurang kompetitif kepada pihak kontraktor. 

A13 Kesalahan dalam estimasi biaya. 

A14 Frekuensi pembayaran yang dilakukan oleh pihak kontraktor kepada supplier. 

A15 Perubahan harga material yang di suplai akibat situasi pandemi. 

A16 Risiko akibat fluktuasi kurs mata uang. 

A17 Terjadi peningkatan tarif produksi barang atau jasa. 

A18 Terjadinya krisis ekonomi. 

A19 
Tidak sesuainya harga yang dibayarkan oleh kontraktor dengan dengan harga yang 

diberikan oleh supplier. 

A20 Terjadi peningkatan tarif pajak barang atau jasa. 

Aliran Informasi 

No Variabel Risiko 

A21 Perubahan mutu dari material yang telah dipesan oleh kontraktor kepada pihak supplier. 

A22 Ketidakjelasan supplier atau kontraktor dalam memberikan informasi. 
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No Variabel Risiko 

A23 
Minimnya sumber daya alat dan atau manusia yang dimiliki perusahaan pada proses 

pertukaran informasi. 

A24 Minimnya kepercayaan supplier/kontraktor terhadap kontraktor/supplier. 

A25 Negosiasi tidak berjalan lancar dengan pihak supplier atau kontraktor 

A26 Manipulasi informasi oleh supplier atau kontraktor. 

A27 
Pengajuan klaim dari pihak kontraktor atas ketidakpuasan material yang telah dikirim 

oleh supplier. 

A28 
Tidak adanya petunjuk penggunaan peralatan dan material oleh supplier kepada 

kontraktor. 

A29 Kurang baiknya proses pengawasan dokumen pengadaan. 

A30 
Minimnya frekuensi diadakannya rapat koordinasi antara pihak – pihak yang terlibat 

dalam proses konstruksi akibat situasi pandemi. 

Aliran Relasional 

No Variabel Risiko 

A31 Tingginya risiko penularan virus Covid-19 melalui kontak langsung antar pekerja. 

A32 Kesulitan mencari supplier pengganti di tengah pandemi. 

A33 Kurangnya kesadaran supplier / kontraktor dalam membina hubungan jangka panjang. 

A34 Tanggung jawab supplier atau kontraktor yang sering lalai. 

A35 Koordinasi yang lemah dengan supplier atau kontraktor. 

Aliran Inovasi 

No Variabel Risiko 

A36 
Pembengkakan biaya konstruksi dengan adanya metode konstruksi yang baru di tengah 

Pandemi. 

A37 Ketidakpastian kualitas hasil pekerjaan dengan adanya metode konstruksi yang baru. 

A38 
Spesifikasi dan mutu material yang tidak tercapai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan terkait adanya inovasi. 

A39 
Detail desain yang belum lengkap sehingga menyebabkan perubahan volume item 

pekerjaan. 

A40 Kelangkaan material dengan adanya metode konstruksi yang baru. 
 

(Dikembangkan dari: Sutowijoyo, dkk., 2011; Nurcahyo dan Wiguna, 2016; dan  

Puspita, 2017) 

Setelah tahap pengumpulan sumber-sumber pustaka, kajian literatur, dan 

penyusunan identifikasi awal risiko selesai maka dapat dilakukan ujian proposal. 

 

3.3 Tahap II (Pengolahan Data, Analisis Data, dan Pembahasan) 

Setelah dilakukan ujian proposal, masuk ke dalam Tahap II yaitu melakukan survei 

yang bertujuan untuk mendapatkan data primer dan sekunder. Survei dilakukan 

pada proyek konstruksi gedung yang sedang berlangsung minimal pekerjaan 

struktur bawah. Responden dari survei ini yaitu pihak kontraktor dan masing-

masing dari pihak supplier beton ready mix dan baja tulangan pada proyek 

bangunan gedung yang sedang berjalan. Langkah pertama dilakukan survei 

pendahuluan pada pihak kontraktor dan supplier. Survei pendahuluan dilakukan 
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untuk mendapatkan variabel risiko yang tepat dan relevan dari variabel awal risiko 

yang telah diperoleh dari studi literatur dengan cara penyebaran kuesioner 

identifikasi awal risiko. Formulir kuesioner dapat diperlihatkan pada Lampiran A. 

Survei pendahuluan juga berguna untuk mendapatkan variabel risiko tambahan dari 

responden. Responden yang dipilih dari pihak kontraktor total berjumlah enam 

orang dan dari pihak supplier masing-masing total berjumlah tiga orang. Contoh 

hasil kuesioner yang digunakan untuk mendapatkan variabel risiko yang relevan 

dapat diperlihatkan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Contoh Hasil Kuesioner Identifikasi Awal Risiko 

Aliran Material Keterangan Risiko 
Total 

Responden 
Keterangan 

No. Identifikasi Awal Risiko Relevan 
Tidak 

Relevan 

A1 

Kegagalan dalam pengiriman 

material yang diakibatkan 

oleh kecelakaan lalu lintas 

1 5 6 Relevan 

A2 

Kelangkaan material yang 

menyebabkan tidak tepat 

waktu dalam pengiriman 

0 6 6 
Tidak 

Relevan 

 

Dalam menentukan relevansi dari variabel risiko pada Tabel 3.2 dapat dilakukan 

suatu analisis menggunakan Skala Guttman. Skala Guttman merupakan skala 

pengukuran yang membutuhkan jawaban tegas dari responden seperti Relevan atau 

Tidak Relevan. Contoh analisis variabel risiko menggunakan Skala Guttman dapat 

dijelaskan sebagai berikut. Survei dilakukan terhadap enam orang responden. Pada 

variabel A1 dari enam orang responden tersebut didapatkan satu orang menjawab 

Relevan dan lima orang menjawab Tidak Relevan. Jumlah skor untuk satu orang 

yang menjawab Relevan (R) = 1 x 2 = 2 dan jumlah skor untuk lima orang yang 

menjawab Tidak Relevan (TR) = 5 x 1 = 5 dengan jumlah total skor = 7. Jumlah 

skor ideal yang dapat diperoleh pada variabel = 6 x 2 = 12 (jika semua menjawab 

Relevan) dan jika semua menjawab tidak relevan skornya = 6. Jadi berdasarkan data 

yang diperoleh dari enam responden maka skor tujuh terletak pada daerah Relevan. 

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa jika terdapat satu responden saja 

yang menyatakan risiko tersebut relevan, maka risiko tersebut dinyatakan relevan. 

Pada variabel A2 diperoleh hasil Tidak Relevan karena tidak ada satu responden 

yang memilih jawaban Relevan. 
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Setelah mendapatkan variabel yang relevan dan variabel tambahan dari responden 

pada survei pendahuluan, dapat dilakukan survei utama. Survei utama dilakukan 

dengan mendatangi langsung lokasi proyek yang digunakan sebagai objek 

penelitian dan dilakukan penyebaran kuesioner frekuensi dan dampak kepada 

responden dari pihak kontraktor dan supplier. Kuesioner variabel risiko ini 

dilakukan dengan mengkombinasikan antara frekuensi risiko dan dampak risiko 

seperti yang telah diperlihatkan pada Tabel 2.5 dan Tabel 2.6. Formulir kuesioner 

frekuensi dan dampak dapat diperlihatkan pada Lampiran B. Responden yang 

terpilih diminta untuk memberikan penilaian persepsi terhadap frekuensi dan 

dampak dari variabel risiko yang ada. Dalam tahapan kuesioner utama pada 

penelitian ini menggunakan Skala Likert sebagai skala penilaian. Skala Likert 

memiliki skala penilaian risiko dengan skala 0 (nol) sampai dengan 4 (empat). 

Contoh hasil kuesioner yang digunakan untuk mendapatkan parameter frekuensi 

dan dampak dari variabel risiko dapat diperlihatkan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Contoh Hasil Kuesioner Frekuensi dan Dampak 

No. Variabel Risiko 

Frekuensi Risiko Dampak Risiko 

Skala Penilaian Skala Penilaian 

0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 

A1 

Kegagalan dalam 

pengiriman 

material yang 

diakibatkan oleh 

kecelakaan lalu 

lintas 

0 0 3 3 0 0 0 1 4 1 

Pada Tabel 3.3 dapat dijelaskan bahwa dari enam responden yang melakukan 

penilaian frekuensi risiko pada variabel tersebut, tiga responden menyatakan bahwa 

risiko tersebut sering terjadi, dan tiga responden menyatakan bahwa risiko tersebut 

selalu sering terjadi. Hasil ini merujuk pada Tabel 2.5 tentang keterangan terhadap 

skala penilaian frekeunsi risiko. Selanjutnya penilaian persepsi dampak risiko pada 

variabel A1, dari enam responden satu responden menyatakan bahwa variabel 

tersebut memiliki dampak yang sedang, empat responden menyatakan bahwa 

variabel tersebut memiliki dampak yang besar, dan satu responden yang 

menyatakan bahwa variabel tersebut memiliki dampak yang sangat besar. Hasil ini 

merujuk pada Tabel 2.6 tentang keterangan terhadap skala penilaian dampak risiko. 
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Selanjutnya dilakukan analisis frekuensi risiko (FR) dan dampak risiko (DR) 

dengan menggunakan formula yang telah dijabarkan pada Bab 2. Setelah diketahui 

nilai FR dan DR dari masing-masing variabel risiko maka dilakukan plotting pada 

matriks frekuensi dan dampak untuk mengetahui kategori risiko. Plotting ini 

bertujuan untuk mempermudah dan memperjelas zona kategori risiko (tinggi, 

sedang, dan rendah) dari masing-masing variabel risiko. Matriks frekuensi dan 

dampak dapat diperlihatkan pada Gambar 2.3. 

Setelah plotting pada masing-masing variabel risiko, kemudian dilakukan survei 

respon risiko untuk mendapatkan informasi tentang solusi atau strategi untuk 

penanganan risiko yang masuk ke dalam kategori tinggi. Metode analisis dari survei 

respon risiko ini adalah dengan mendeskripsikan persepsi atau sudut pandang dari 

masing–masing responden, kemudian data dari persepsi atau sudut pandang 

dikumpulkan dan diperoleh sebuah kesimpulan tentang solusi dari respon risiko. 

Survei respon risiko dilakukan setelah didapatkan hasil dari risiko-risiko yang 

tergolong dalam kategori tinggi dengan cara wawancara kepada pihak responden 

kontraktor.  

 

3.4 Tahap III (Seminar Draft) 

Penyusunan kesimpulan dan saran dilakukan setelah kegiatan survei, pengolahan 

data, analisis data, dan pembahasan. Kesimpulan merupakan pernyataan tentang 

hasil dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan. Selain itu, kesimpulan 

berisi jawaban atas pertanyaan yang diuraikan pada bagian rumusan masalah. 

Keseluruhan jawaban hanya terfokus pada rumusan masalah dan tujuan dari 

dilakukannya penelitian. Penyusunan saran dilakukan setelah penyusunan 

kesimpulan penelitian. Saran merupakan suatu pernyataan yang diberikan kepada 

pembaca yang didasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan dan bukan 

berupa pendapat pribadi dari peneliti. Saran berisi rekomendasi yang diberikan oleh 

peneliti yang bertujuan untuk pengembangan ilmu pengetahuan berhubungan 

dengan bidang studi yang telah diteliti. Penyusunan kesimpulan dan saran 
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merupakan bagian akhir dari penulisan laporan, selanjutnya akan dilakukan seminar 

draft untuk memaparkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

3.5 Tahap IV (Ujian Tugas Akhir) 

Pada tahap ini dilakukan penyempurnaan dari hasil seminar draft, jika terdapat hal-

hal yang harus diperbaiki setelah seminar draft berlangsung. Setelah 

penyempurnaan seminar draft, maka akan dilaksanakan ujian tugas akhir. Setelah 

ujian tugas akhir selesai dilaksanakan, akan dilakukan penyempurnaan laporan 

tugas akhir. Penyempurnaan dilakukan agar laporan menjadi lebih baik sehingga 

laporan dapat menjadi rujukan bagi penelitian yang akan datang. 
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